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RINGKASAN

Depdiknas 2002 mengartikan secara ningkas pendidikan budi pekerti adalah : proses
pendidikan yang ditujukan untuk mengembangkan nilai, sikap dan prilaku siswa, yang
memancarkan akhlak mulia/ budi pekerti luhuR. Iman Bamadib ( 1986). Pendidikan budi
pekerti perlu diajarkan disekolah- sekolah agar generasi masa depan selain cerdas juga
berakhlak dan berbudi pekerti luhur

Kamus bedar Bahasa Indonesia (1988) Budi pekerti adalah tingkah laku akhlak dan
watak.Budi merupakan alat batin, paduan akal dan perasaan. untuk menimbang baik
buruk. Prilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang berwujut dalam gerakan atau
sikap. Tidak hanya badan tetapi juga ucapan. Budi pekerti berhubungan dengan Sikap
dan Prilaku hubungannya dengan:Dengan tuhan,Diri sendin,Keluarga Masyarékat
Bangsa Alam sekitar. Sikap positif: Nilai budi pekerti seperti : amal saleh, amanah, baik
sangka bekerja keras, berani memikul resiko, beradab, demokratis, Jujur, iklas , dinamis
mandiri manusiawi, tekun, tepat janji, terbuka, ulet dli. Menjadi pembiasaan daiam diri
siswa akhimya membudaya. Dapat dintegrasikan melalui Agama, PPKn, Bahasa
Indonesia dll.Sikap Negatif: bohong, boros, buruk sangka, kasar, keras kepala, takabu,
pendendam, putusBasa , pesimis, khianat, pemarah, munafik, sombong,.mudah percaya

( mlai yang harus ditinggalkan )

mrupakan suatu metode dalam PPKn untuk mengungkapkan nilai-nilai moral / sikap
peserta didik atau siswa. membina kesadaran emosionalnya melalui cara vang ks |
mengklarifikasikan dan menguji kebenaran , kebaikan , keadilan, kelayakan dan

ketepatannva. Penerapan metode VCT ada beberapa hal vang harus diperhatikan:

l. Menuntut pembinaan dan pelatihan sejumlah keterampilan belajar lefhadap
siswa ( mengidentifikasi nilai’ sikap/ moral dan mengambil kesimpulan /

keputusan

| S

VCT akan berhasil apabila ada keterbukaan dan kesediaan siswa dan guru , guru
periu menerapkan azas humanistic { hangat, terbuka, objektif, ramah dan

kekeluargaan )



-

3.

VCT menuntut keterlibatan hati, emosi. pikiran dan kemauan serta minat siswa,
maka guru harus mampu merancang dan memikirkan media sumulus vang dapat
melibatkan siswa dalam PBM secara utuh

VCT menuntut guru memiliki menyadari dan selalu patuh akan target-target nilai

dari pokok pembelajarannya. Djahiri (1985)

Kegunaan metode VCT

I

I

Membantu kemudahan klaritikasi/ kejelasan nilai, moral, norma yang harus dikaji
dan diserap peserta didik, sebagai pribadi atau kehidupan umum.

memantapkan dan memperluas hasil belajar peserta didrk

meningkatkan PBM lebih manusiawi, penuh gairah dan menyenangkan
Meningkatkan kepaduan KBS dengan Kogn., Afektif, Psikomotor

meningkatkan kepaduan antara dunia persekolahan/ ilmu pengetahuan dengan

dunia kehidupan nyata.

Model-Mode! VCT
1 Bentuk percontohan

a Bentuk caerita

b Dari nrekayasa guru

2 Analisis Nilai

a.  Aalisis Reportase/ Liputan
b. Analisis secara saksama
c. Analisis secara tulisan

d. Analils cerita tidak selesai

3 Berbentuk daftar Matrik

a.Daftar Baik Buruk
b. Tingkat urutan
c. Skala Prioritas
dGejala Kontinue

e.Membaca pikiran orang lain

4. Bermain Peran / Games
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BAB |
PENDAHULUAN
A. ANALISIS SITUASI

Secara legal formal komitmen negara Repoblik Indonesia terhadap pendidikan
moral atau budi pekerti begitu tegas dinyatakan dalam ketentuan berbagai
perundang-undangan sepwerti: 1) Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
pada alinia ke 4 tentang tujuan negara” mencerdaskan kehidupan bangsa dan dasar
negara” mengandung arti bahwa negara RI memtliki nusi, antara lain mewyjudkan
bangsa Indonesia yang cerdas sesuai dengan esensi dan makna dasar negara. 2) Tap
MPR No 2 bab IV huruf D mengenai Agama yang harus dijalankan adalah:™
Peningkatan akhlak mulia dan budi luhur dilaksanakan melalut pendidikan budi
pekerti di sekolah™3) Pasal 39 ayat 2 UU No.2/1989 bahwa pendidikan Pancasila
mengarahkan perhatian pada moral yang diharapkan diwujudkan dalam bentuk
kehidupan sehari-han.

Secara empirik atau kenvataan pada akhir-akhir ini merosotnya komitmen
masyarakat dalam berbagai lapisan terhadap etika berkehidupan bermasyarakat dan
berbangsa serta bernegara, pendidikan budi pekerti diartikan sebagai salah satu
dimensi subtanst pendidikan nasional belum sepenuhnya membeni dampék
pembelajaran dan pengiring yang menggembirakan. Hal i1 antara lain tercermin
dalam fenomena prilaku yang tidak santun, pelecehan hak azasi manusia, prilaku
kekerasan, penyalahgunaan kekuasaan, menurunnya penghormatan terhadap
pemenntan. Maka watak pendidikan -budi pekerti dituntut untuk membernikan
perhatian yang sungguh-sungguh melalui dimensi pendidikan. Untuk itu pendidikan
budi pekertt diintegrasikan kedalam scjumlah mata pelajafﬁn vang relevan
{Depdiknas 2001: 4) yaitu pendidikan Agama Islam{PAl), pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan (PPKn) serta pendidikan Bahasa landonesia dan sastra. Yang
dilaksanakan tahun 2001/2002 secara simultan di seluruh kelas dan jenjang
pendidikan. Dapat diartikan secara ringkas bahwa pendidikan budi pekerti adalah:
proses pendidikan vang ditjukan unfuk mengembangkan nilai, sikap dan prilaku

stswa yang memancarkan akhiak mulia/budr pekerti fuhur, (Depdiknas, 20006).



Pendidikan budi pekerti merupakan tanggung jawab bersama sekolah, orang tua dan
masvarakat Olch karena itu siswa, orang tua. guru dan anggota masvarakat secara
propesional mempunyai peran tugas dan tanggung jawab daiam pengembangan dan
pelaksanaan budi pekerti. Depdikbud (2001:8-9) menjeiaskan 86 nilai esensial dan
57 butir sikap- sikap negatf Di Sekolah Dasar materi ini dapat di terapkan melalus
PPKn dengan metode VCT.

Kecamatan Batang Anai salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten Padang
Pariaman vang terdiri dari 20 buah Sekolah Dasar dengan Kacapdinnya pada saat
ini Drs Harmaini dengan 2 orang pengawas Alidin dan Eriswandi. Hasi! wawancara
penulis dengan Kacabdin, pengawas dan beberapa orang kepala sekolah tentang
nilai-nilai moralbudi pekerti dari sisiwa memang pada saat ini merosot jika
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Hal ini dimana salahnya atau siapa yang
akan disalahkan, apakah orang tua atau sckolah. Sekolah umpamanya kita
merivatahkan siswa. guru juga mempunvai kesalahan sebagai contoh guru dalam
PBM kurang memikirkan metode yang tepat, sehingga hasii yang dicapaipun
kurang optimal. Bersadarkan hal di atas maka penulis sangat berkeinginan untuk
mengadakan pelatihan bagaimana membudayakan pendidikan budi pekerti melalu
metode VCT pada pembelajaran PPKn di 8D.

B. Perumusan Masalah

Kenyataan di lapangan bahwa penyampaian steregi belajar mengajar PPKn selalu
didominasi oleh metode ceramah atau Tanya jawab bahkan kadankadang disertai
dengan membaca buku pakat. Akibatnya sangat sulit untuk mencapai
pengaktualisasian sikap dan prilaku. Disamping kemampuan guru mengembangkan
mode] strategi belajar mengajar yang mampu merangsang sikap dan prilsku peserta
didk juga dituntut kemampuan guru dalam menampilkan materi seobjektif mungkin
dan teknik penyampaian tersendiri sehingga dapat merangsang sikap posiuif siswa
terhadap materi pelajaran vang disampaikan. Karena 1tu guru harus memberdayakan
dirinya dengan meningkatkan keterampilan menggunakan varnasi model beberapa

metode belajar mengajar vang dapat mengungkapakn sikap prilaku guru sechingga




siswa-siswanya mampu membudayakn nilai-nilai budi pekerti melalui pembelajaran
PPkn dalam kehidupan sehari-har.

Bertitik tolak dan pendapat di atas dapat dirumuskan beberapa masalah yang
diharapkan dapat dijawab dalam kegiatan pengabdian kepada mésyarakat ini
sebagai berikut:

1.Masih rendahnya pengetahuan guru tentang PBM dalam pendidkan moral
2 Masih rendahnya pengetahuan guru tentang pengintegrasian nilai-nilai
budi pekerti pada pembelajaran PPKn
3. Kurang terampilnya guru dalam menggunakan beberap modei metode VCT
dalam pembelajaran PPKn
4 Kurang terampilnya guru mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan morat budi
pekerti pada pembelajaran PPKn
5.Kurang terampilnya menerapkan nilai-nilai budi pekerti dengan metode
demomntrasi
C. Tujuan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi bertujuan untuk
mengembangkan dan mensukseskan pembangunan menuju tercapainya masyarakat
maju adil dan sejahtera.Didalamnya termasuk usaha untuk meningkatkan
kemampuan khalayak sasaran dalam memecahkan masalahnya sendiri. Dengﬁn
demikian pengabdian kepada masyarakat selalu diarahkan pada kegiatan-kegiatan
yang dampak dan manfaatnya dapat secara langsung dirasakan oleh masyarakat
bersangkutan. Oleh sebab itu secara khusus tujuan kegiatan ini adalah :
1. Guru SD dalam proses belajar mengajar dapat menerapakan bermacam-macam - -
metode terutama metode VCT dengan model-modelnya.
2. Gueu SD telah terampil menerapakn model VCT pada pembelajaran PPKn
di Sekolah Dasar.
D. Manfaat
Dalam merencanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu terlebih dahulu
membuat secara cermat dan mamfaat apa yang dapat diperoleh oleh masyarakat.

Dalam menentukan tujuan dan manfaat perhatian harus diarahkan perubahan apa

sl



yang ingin diciptakan pada khalayak sasaran terutama berkaitan dengan tujuan

pendidikan. Sejalan dengan tujuan yang telah dicapai di atas maka manfaat yang

diharapkan dari kegiatan ini adalah

1.Guru-guru PPKn menemukan cara yang lebih efektif menggunakan metode yang
tepat’ sehingga memungkinkan bagi subjek didik mengembangkan pemahaman,
sikap dan prilakunya sesuai dengan acuan moral

2. Guru-guru ppkn menemukan metode yang tepat untuk penanaman niali-nilai mo
ral / nilai-nilai budi pekerti sehingga menjadi pembiasaan bagi siswa dalam kehi
hidupannya

3 Khalayak sasaran diharapkan menerapkan niaii-nilai budi pekerti dalam keluar

ga, sekolah dan masyarakt



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Sekolah sebagai penyelenggara proses belajar mengajar membimbing,
mendidik, melatih, dan mengembangkan kemampuan siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan, antara lain menjadi manusia yang berbudi luhur. Budi pekerti
luhur/akhlak yang mulia sangat penting bagi perkembangan suatu bangsa. Melihat
keadaan yang terjadi pada saat mi terutama pada pendidikan dasar untuk
menghadapi kecenderungan di masa depan, pemerintah telah berketetapan bahwa
pendidikan budi pekerti perlu diajarkan kembali di sekolah agar generasi masa
depan selain cerdas juga berakhlak dan berbudi pekerti luhur. Watak yang tidak
bermoral perlu di cegah dalam pergaulan manusia (Imam Barnadib 1986:25).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:13) dimaksud dengan budi pekerti
adalah tingkah laku, akhlak dan watak. Budi merupakan alat batin panduan akal dan
perasaan untuk menimbang baik buruk Prilaku diartikan sebagai tanggapan atau
reakst individu yang berujud dalam gerakan atau sikap tidak hanya badan tetapi
Juga ucapan. Budi pekerti berkaitan dengan sikap dan prilaku dalam hubungannya
dengan Tuhan, diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan alam sekitar. '

Adapun sikap positif nilai-nilai budi pekerti seperti: Amal saleh, amanah, baik
sangka, bekerja keras, beradab, berani berbuat benar, berani memikul resiko,
berdisiplin, berhati lapang, bijaksana, cerdas, cermat, demokratis, jujur, ikhlas,

dinamis, mandiri, manusiawi, sportif, tangguh, tawakal, tegas, tekun, tepat janji =

terbuka, ulet dan lainnya. Sedangkan sikap negatif antara lain: bohong boros,
buruk sangka, kasar, keras kepala, kikir, khianat. Melecehkan, otoriter. Pemafa.h,
munafik, sombong, takabur, pendendan, putus asa, pesimis, mudah percaya. Nilai-
nilai positif ini hendaknya menjadi pembiasaan dalam diri siswa dan akhimya
membudaya dalam kehidupannya sehari-hari melalui PPKn diterapkan denganVCT

dan demontrasi.

th



BAB 1
MATERI DAN METODE PELAKASAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah
Adanya kenyataan seperti yang telah dikemukakan pada analisis situasi,
menurunnya nilai-nilai budi pekerti siswa-siwa khususnya siswa SD baik dalam
keluagra, di sekolah maupn di masyarakat. Permasalahan ini perlu ditanggulangi
melalui pengabdian kepada masayarakat dengan memperbaiki proses belajar
mengajar dengan menerapkan metode VCT pada pembelajaran PPKn.Ini sejalan
dengan pernyataan Sardiman(986:118)”guru merupakan faktor utama yang
menentukan efektifitas proses belajar mengajar”. Sedangkan Wahab (1997:171)
menjelaskan VCT adalah: pengungkapan nilai-nilai moral. _
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan pada analisis situasi maka
sasaran utama pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini adalah meningkatkan nilai-nilai budi pekerti/ sopan santun dengan penerapan
metode VCT dan demontrasi, yang nantinya dapat meningkatkan imtaq pada siswa
siswa SD dan santun pada orang tua, guru dan di masyarakat, juga meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan bermacam-macam metode
dalam proses belajar mengajar.
Pada bagian ini disusun kerangaka teori aupun empirik untuk mendekati yang
menjadi permasalahan dapat dilihat langkah- langkahnya sebagai berikut:

1. Pendidikan budi pekert

2. Nilai-nila1 moral dalam PPKn

3. Pengrtian VCT R

4, Kegunaan VCT

5. Model-model VCT

B. Realisasi Pemecahan Masalah
Untuk merealisasikan kegiatan pelatihan terhadap pembudayaan budi pekerti
melalui metode VCT di Sekolah Dasar Kecamatan Batang Anai sesuai dengan

permasalahan yang ditemukan maka pemecahan masalah dilakukan sebagai berikut:

LA TARANG
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1. Melakukan observasi kelapangan untuk mengetahui dan mengidentifikasi
permasalahan terhadap pembudayaan budi pekerti melalaui metode VCT di
Sekolah Dasar.
2. Membuat proposal berdasarkan observasi
3. Melakukan pendekatan kepada Kacabdin Kecamatan Batang Anai
4. Mempersiapkan tempat kegiatan, alat dan rencana pembagian tugas dan
Tim pelaksana

5. Menyusun materi yang akan disajikan.

C. Khalayak Sasaran

Sasaran pada kegiatan pelatihan ini adalah gru-guru Sekolah Dasar Kecamatan

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman Untuk mendapatkan peserta ini telah
dilakukan pendekatan dengan Kacabdin beserta pengawas —pengawas Tk/SD

dengan jumlah peserta 34 orang untuk guru-gury kelas 111
D. Metode Yang Digunakan

Supaya tujuan dari pelatihan tercapai dengan baik metode yang dilakukan
adalah:

1. Metode Ceramah, untuk penentuan stimulus yang bersifat dilematik{
membuat nilai nilai kontras / konflik atau conflitingvalues) sesuai dengan
materi pembudayaan budi pekerti yang diintegrasikan kedalam pembelajaran
PPKn kelas TIT Sekolah Dasar. '
2. Metode Diskusi untuk membuat rencana pembelajaran maising-masing
kelompok dengan pokok bahasan yang berbeda. Selanjutnya menetapkan
siapa yang akan menjadi simulator untuk mewakili dari kelompoknya. _
3. Metode resitasi untuk mempersiapkan simuiasi terutama me_mbuat _
media dalam mempersiapkan diri untuk pampil mewakili kelompoknya.
4, Metode Simulasi, setiap kelompok mensimulasikan matenn yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Simulasi [, Pokok Bahasan Kerja Sama.

Guru hanya menggunakan metode ceramah sekali-sekali diinngi dengan Tanya

jawab sehingga vang aktif adalah guru, sedangkan siswanya pasif. Penggunaan

bahasa atau kata-kata sering mengguakan kalimat yang terputus-putus. Metode



VCT vyang diharapkan belum semua terlaksanakan Metode cerita disamakan saja
dengan Tanya jawab dan gambar Liputan terhadap gambar tidak terlaksana, dan
juga analisis tulisan tidak kelihatan Pernyataan dalam bentuk matrik tidak dedsuai
dengan pokok bahasan.

Simulasi [II, Pokok Bahasan Keberanian

Guru sudah melaksanakan apa yang diharapkan oleh metode VCT. Melalui
percontohan, cerita, Tanya jawab dengan gambar. Pernyataan dalam matrik sudah
sesuai dengan materi. Simulator telah melakukan bermain peran dalam bentuk
permainan. Dalam bersimulasi sudah terlihat sikap keberanian siswa untuk
menceritakan gambar, berani menjawab pertanyaan —pertanyaan yang dilontarkan
guru kepadanya.

Simutasi 111, Pokok Bahasan Kedisiplinan

Guru menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, yang aktif adalah guru dan
siswa pasif, kalimat guru sering terputus-putus, contoh —contoh yang diberikan
kurang relevan dengan pokok bahasan. Untuk simulator berikutnya sudah banyak
yang diharapkan dari VCT. Secara umun pelatihan ini membawa pembaharuan
bagi guru- guru SD VCT yang selama ini belum mereka kenal.

Setelah kegiatan ini dilaksanakan,Tim langsung kesekolah-sekolah sebagai
peninjauan ke tempat peserta bertugas untuk beberapa sekolah. Kegiatan pelatilian
ini bertempat di SD 01 Pasar Usang Kecamatan Batang Anai, yang dibuka langsung
oleh Kacabdin Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. '

Jadwal Kegiatan

NO Materi Tanggal Waktu Instruktur

1. { Budi Pekerti 19 Agustus 9.00-13.30 Asmaniar>b
2. | Nilai Moral 5 September 8.00-13.30 Asnidar. A
3. | Diskusi 12 September 8.00-13.30 Mayarnimar
4. | Diskusi 18 September 8.00-13.30 Asmaniar.B
5. | Simulasi 6 Oktober 8.00-13.30 Asnidar A
6. | Simulasi 12 Oktober 8.00-13.30 Mayarnimar
7. | Simulasi & Nofember 8.00-13.30 Asmaniar.B
8. | Kelapangan 15 Nofember 8.00-13.30 Asmidar A
9. ! Kelapangan 22 Nofember 8.00-13.30 Mayarnimar




E. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan berdasarkan observasi yang
dilakukan sebelumnya oleh Tim pelaksana di Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman Evaluasi dilakukan melalui:
Pengamatan selama peserta mengikuti pelatihan, waktu melakukan diskusi, baik
diskusi kelas ataupun didkusi kelompok. Waktu mengadakan simulasi bersama para
peserta didepan kalas nya. Dalam simulasi yang sangat diperhatian nilai-nilai budi
pekerti yang dintegrasikan dengan PPKn. Kemudian langkah-langkah dari metode
VCT, model-model VCT dalam mensimulasikannya. MakaTim akan menilai
terhadap:

1. Bagaimanakah pengetahuan guru setelah mendapat pelatthan

2 Meningkatnya pengetahuan guru terhadap metode VCT

3.Guru terampil menerapkan metode VCT pada pembelajaran PPKn



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
Dengan Selesainya kegiatan im  melalui pengamatan secara langsung maupun
Tanya jawab dengan para peserta sejak awaal sampai berakhirnya kegiatan, telah
dapat dikatakan berhasil. Karena para peserta telah memahami materi-materi yang
disampaikan oleh intruktur selama 6 hari. Hal ini terbukti dengan keseriusan waktu
penyampaian materi pelatihan, selama kegiatan berlangsung para peserta tetap hadir
secara kescluruhan. Waktu pelaksanaan diskusi para peserta telah dapat
menyimpulkan yang akan disimuiasikan. Dalam pelassanaan simulasi semua
kelompok cukup antosias dalam menanggapi bagaimana penerapan metode VCT
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budi pekerti. Peninjauan kelapangan atau
kesekolah -sekolah yang gurunya mendapat pelatthan. Tim pelaksana turun
kelapangan dimana sekolah yang di ambil secara acak sebab masing-masing dari
sekolah banyak yang sangat berjauhan. Pembudayaan nilai-nilai budi pekerti telah
dilaksanakan oleh guru-guru yang mengikuti pelatihan sebanyak 34 orang . Adapun
permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah:
1. Masth rendahnya pengeiahuan guru tentang proses belajar mengajar dalam pendi
dikan moral ,
2.Masih rendahnya pengetahuan guru tentang pengintegrasian nilai-nilai pendidik -
an budi pekerti pada pembelajaranPPKn
3. Kurang terampilnya guru mengintegrasikan nilai-nilai budi pekerti pada pembela’
jaran PPKn ’ - ' ' - I
4.Menutunnya nilai-nilai moral siswa-sisa sekarang ini, terutama pada siswa
Selolah Dasar.
B. Faktor Pendorong
Ada beberapa factor pendudkungan yang menunjang keberhasilan pengabdian
ini.Berhasilnya pelatihan pembudayaan milai-nilai budi pekerti melalui metode
VCT di Sekolah Dsar Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman tidak

terlepas dari beberapa hal:
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} Perhatian dan bantuan Kacabdin Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang
Pariman vang begitu tinggi
2 Kesungguhan dan Tim pelaksana dalam melakukan pelatihan ini, sehingga
anggota Tim dapat untuk mengenal danidekat pelaksanaan tugas guru pada
tingkat Pendidikan Dasar terutama di Sekolah Dasar. Hal im erat kaitannya
denganjurusan pendidkan guru Sekolah Dasar (PGSD) pada Universitas Negen
Padang vang i1kut serta membina tenaga pengajar untuk Sekolah Dasar.
3 Partisipasi dan kesungguhan yang cukup tinggi dan peserta dan tempat kegiatan
yang memdai karena keongin tahuannya, hal yang dapat disumbangkan oleh
lembaga pendidikan untuk masa yang akan datang. Diéisi]ain juga para peserta
mengharapkan kegiatan terbimbing daiam usaha mendapatkan angka kredit
untuk kenaikan pangkat.
4. Keinginan yang besar dari anggota Tim pelaksana untuk bekerja sama dan
membagi pengalaman belajar dengan teman sejaeat di tingkat Sekolah dasar
5. Kemudahan pengurusan teknis administrasi pelaksana dan semua pihak yang
terkait
6. Persetujuan dari pejabat structural setempat disamping peningkatan mutu pen
didikan juga akan dpat menambah angka kredit bagi kenaikan pangkat guru-guru
peserta pelatihan. Begitu juga dari anggota Tim pelaksana adanya Surat Kepu
tusan(SK) yang dapat dipergunakan untuk kenaikan pangkat.

C. Faktor Penghambat _

Selama pelatihan diadakan hambatan atau kendala yang berarti tidak ada ditemukan
Artinya semua kegitan dapat dilaksanakan sesuai dngan tencana yang telah
dirumuskan.. Rencana kegiatan disusun dengan melakukan penyesuaian dengan
kegiatan lain yang dilakukan oleh Tim pelaksana maupun dari Kacabdin. Telah
dilaksanakan dengan guru-guruSD kelas [l di Kecamatan Batang Anai Kabupatan
Padang Pariaman.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pembudayaan niali-nilat budi pekerti

malatut metode VCT secara umum tidak mengalami hambatan yvang berarti pada

il



penyajian materi, teori praktek terhadap guru-guru tersebut dilapangan.Semua

permasalahan dapat diselesaikan secara tuntas.

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan

Kegiatan pelatihan ini sangat relevan dengan tujuan dan sasaran pembelajaran di

Sekoalh dasar, karena yang diberikan sesuai dengan yang telah direncanakan

terhadap pembudayaan nilai-nilai budi pekerti melalui metode VCT di Sekolah

dasar terhadap pembelajaran PPXn. Dengan pelatihan ini guru dapat memahami

bermacam-macam metode dalam pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan

metode VCT. Guru-guru telah dapat memhami bagaimana pengintegrasian nilai-

nilai buadi pekerti yang diintegrasikan dengan pembelajaran PPKn. Sehingga

nantinya apa yang diharapkan dapat diterapkan oleh siswa —siswa SD di dalam

kehidupannya sehari-har.

Dani pelatihan yang telah dilaksanakan perhadap pembudayaan budt pekerti melalui

metode VCT dapat diambil beberapa kesimpulan

1.Para peserta sangat puas dengan pelatihan im

2. Para peserta mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengikuti pelatihanini

3.Para peserta telah memahami teori / matert tentang pembudayaan nilai-nilai budi
pekerti melalui metode VCT pada pembelajaran PPKn |

4 Para peserta telah terampil malakukan / menerapkan metode VCt sesuai dengan
materi ajarnya. ' ' T

5. Dengan diadakan peninjavan kelapangan mudah-mudahnan hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan. '

B. Saran
Dari hasil pengamatan dan evaluasi terhadap pelaksanaan ptatihan pembudayaan
nilai-nilai budi pekerti mialtn metode VCT pada pembelajaran PPKn di SD dapat

disampaikan beberapa saran:
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1. Ghendaknya guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan ini supaya dapat untuk
mnerapkannya di tempat ia bertugas

2. Peserta pelatihan diharapkan dapat mengimbaskan ilmu pengetahuan yang dipe
rolhnya selama mengikutu pelatihan di se%iiﬁhya masing-masing

3. Para peserta pelatihan diharapkan dapat membdgi iimunya terhadap teman-teman
sejawatnya

4 Kepada instansi yang terkait diharﬁpkan untuk dapat melaksanakan kegiatan
yang seruypa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan pembudayaan
nilai-nilai budi pekerti melalui metode VCT di Sekolah Dasar.
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